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ABSTRAK

Secara teori model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
sekolah dasar, dikarenakan siswa lebih banyak belajar secara mandiri, terlibat secara
langsung dalam pembelajaran dengan menemukan dan menyelidiki permasalahan
secara logis dan sistematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar
IPA siswa sekolah dasar baik sebelum diterapkan model inkuiri maupun sesudah di
terapkan. Penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan
populasi siswa kelas 1V SDN 1 Nagrikidul. Terdapat empat aspek perlakuan yang
dilakukan dalam penelitian, yang dilaksanakan dari rencana (planning), pelaksanaann
(acting), observasi, yang terakhir refleksi. Metode ini dilakukan dengan tiga tahapan
yaitu; tahap pra-siklus, tahap siklus I dan tahap siklus I, setiap siklus data yang diambil
adalah melalui observasi, wawancara dan test evaluasi untuk mengetahui hasil belajar
siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari penelitian yang dilakukan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya, dengan demikian model
pembelajaran inkuiri efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Penelitian Tindakan Kelas, Hasil Belajar

Proses pembelajaran/ belajar merupakan kegiatan yang sangat familiar dalam
kehidupan kita sehari-hari mulai dari awal kita terlahir hingga akhir hayat kita. Menurut
Sudjana, (dalam Nur Kumala, 2016 Hlm. 8) ‘Belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang.” Perubahan sebagai hasil proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada
individu. Tercapainya suatu tujuan dari pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana siswa
memiliki Keterampilan Proses Sains yang terjadi selama pembelajaran yang di dukung
oleh hasil belajar yang telah diperoleh siswa setelah melaksanakan proses belajar.

Pembelajaran IPA merupakan suatu proses penemuan yang merangsang siswa
untuk aktif terlibat di dalamnya yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran supaya

lebih menyenangkan dan tidak monoton yaitu penggunaan bahan ajar, media, metode dan
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model pembelajaran yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar di mana model
pembelajaran harus menyesuaikan situasi belajar siswa dengan situasi kehidupan nyata
di masyarakat. Siswa diberikan kesempatan untuk mencari tahu segala sesuatu yang ada
di lingkungannya dalam pembelajaran. Karena bertujuan agar siswa memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang alam dan menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap secara ilmiah.

IPA (llmu Pengetahuan Alam) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang Alam dan sudah banyak di definisikan oleh para ahli. Menurut Wisudawati
(dalam Nur Kumala, 2016 Hlm. 4) ‘IPA merupakan terjemahan dari kata — kata dalam
bahasa inggris natural science. Science dapat diartikan secara harfiah adalah ilmu, ilmu
adalah pengetahuan yang ilmiah.” Ilmu memiliki sifat rasional, dan objekti. IPA
memberdayakan siswa untuk mempunyai gagasan, pengetahuan dan juga konsep tentang
alam sekitar yang di dapatkan dari pengalaman yang di lalui dengan proses ilmiah berupa
kegiatan untuk menemukan pengetahuan baru. Dengan begitu proses belajar IPA
ditekankan pada keterampilan proses, sehingga siswa dapat mencari dan menemukan
fakta, membangun suatu konsep, teori dan sikap ilmiah sehingga dapat tercapainya suatu
tujuan dalam pembelajaran.

Seorang guru haruslah mampu menguasai berbagai jenis variasi dari sebuah
model pembelajaran agar dapat disesuaikan dengan karakteristik dan gaya belajar dari
siswa khususnya adalah pembelajaran IPA karena siswa dapat memahami konsep IPA
dengan meningkatkan rasa ingin tahu mengenai berbagai peristiwa yang berkaitan dengan
alam sekitar yang ada dilingkungannya. Dengan menerapkan pembelajaran dilingkungan
sekitar dapat mengasah keterampilan proses sehingga mampu memecahkan masalah
melalui “doing science” serta menambah wawasan, sikap, nilai dan pengetahuan.

Menurut Kelana, J. B., & Wardani, D. S. (2021, him.17) “Kemampuan
keterampilan proses IPA yang diberikan kepada anak usia sekolah dasar harus
dimodifikasi dan disederhanakan karena harus sesuai tahap perkembangan kognitifnya.
karena setiap siswa memiliki struktur kognitif yang berbeda dengan struktur kognitif
seorang ilmuwan.” Maka proses dan perkembangan belajar siswa sekolah dasar memiliki
kecenderungan belajar dari hal-hal yang bersifat konkret memandang sesuatu yang
dipelajari sebagai suatu kesatuan yang utuh terpadu dan melalui proses manipulatif.
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Karena hal itu perlunya suatu model pembelajaran yang perlu di terapkan dalam
pembelajaran disekolah, salah satunya adalah model pembelajaran Inkuiri.

Menurut Nila Kusmawati, D. P. E., & Asih, N. M. (2012, hIm.8) “metode inkuiri
adalah cara mengajar yang menekankan pengalaman mengajar dan mendorong siswa
untuk menemukan konsep dan prinsip sendiri.” Inkuiri adalah pencarian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari
mengingat, melainkan proses menemukan sendiri. perlunya siswa untuk belajar dengan
keterampilan proses dengan cara mencari suatu jawaban dari sebuah masalah dengan
begitu model pembelajaran ini dirasa perlu diterapkan agar siswa tidak merasa bosan
dengan pembelajaran yang selama ini terasa monoton, dengan begitu peneliti menerapkan
model inkuiri dengan belajar dilingkungan sekitar sehingga siswa dapat memecahkan

masalah, menambah wawasan, sikap, nilai dan pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian kali ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), peneliti
melakukan kerja sama dengan guru kelas dengan melakukan penelitian secara bertahap
bersama dengan mitra peneliti lainnya. Menurut Suwarsih Madya (2006, him.12)
“Penelitian Tindakan Kelas (class action research) merupakan varian Khusus dari
penelitian tindakan (action research).” PTK mempunyai andil yang signifikan dan
strategis dalam usaha meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu tahap pra-siklus, tahap siklus |
dan tahap siklus Il. Adapun rancangan penelitian yang dilakukan sebagai berikut.

| REFLEKSI | | SIKLUS I | PELAKSANAAN

PENGAMATAN

PERENCANAAN
| REFLEKSI | I

SIKLUS II | | PELAKSANAAN |
t PENGAMATAN [ %
US BERIKUTNYA

SIKLL

Gambar 1. Rancangan Penelitian (Model Suharsimi Arikunto)
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Terdapat empat aspek perlakuan yang dilakukan dalam penelitian, yang dilaksanakan
dari rencana (planning), pelaksanaann (acting), observasi, yang terakhir refleksi.
Dilanjutkan dengan planing ulang yang dilakukan berdasarkan siklus sendiri. Dan dengan
demikian dilakukan seterusnya secara berulang seperti sebuah spiral sampai peningkatan
tercapai.

1. Perencanaan Terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan, diantara-Nya sebagai
berikut :

a. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian.
b. Menyusun perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Menyusun instrumen penelitian.

2. Pelaksanaan Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan susunan yang tercantum
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni diawali dengan kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pembelajaran disusun dengan menggunakan
model pembelajaran Inkuiri.

3. Observasi
Tahap observasi dilakukan selama pelaksanaan penelitian berlangsung dari awal
hingga akhir. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang
terjadi selama penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman untuk tindakan
selanjutnya agar tidak terjadi kesalahan yang sama. Untuk mengamati nilai siswa
dilakukan melalui tes tertulis sebagai bentuk evaluasi dalam pembelajaran. Hasil
evaluasi tersebut dapat dijadikan umpan balik dalam menentukan rencana
selanjutnya.

4. Refleksi

Tahap refleksi bertujuan untuk mengkaji hasil tindakan yang telah dilakukan pada
siklus I mengenai hasil pembelajaran dalam materi sifat-sifat cahaya menggunakan model
pembelajaran Inkuiri . Hasil yang didapat pada siklus I selanjutnya dijadikan kajian untuk

mencari alternatif tindakan baru yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan siklus I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data tentang hasil belajar siswa dapat diketahui dari pengamatan yang dilakukan
pada saat proses pembelajaran dan dari hasil tes evaluasi secara kognitif, serta

pengamatan afektif dan psikomotorik siswa.
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Efektivitas Pembelajaran Model Inkuiri pada siklus | dan Siklus 11

Hasil belajar siswa sebelum diberikan tindakan dapat dikatakan masih tergolong
rendah. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan nilai awal siswa yang diberikan wali kelas
4A sebelum tindakan yang diberikan dengan menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri.
Sebagian besar dari keseluruhan siswa masih memperoleh nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Berikut diagram dari

perbandingan nilai Hasil Belajar Siswa yang tuntas dengan siswa yang belum tuntas.

Diagram Hasil Belajar

= Tuntas = Belum Tuntas

Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Inkuiri sangat penting. Hal tersebut karena guru yang mengembangkan pembelajaran
serta memberikan pengaruh bagi keberlangsungan aktivitas siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi yang telah dipaparkan
sebelumnya, terlihat perubahan yang terjadi ketika siklus I dan 1l berlangsung. Pada siklus
| terdapat beberapa poin kegiatan yang belum terlaksana, lalu pada siklus Il dilakukan
perbaikan sehingga terjadi perubahan. Berikut adalah persentase aktivitas guru dengan

menerapkan model pembelajaran Inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Diagram Aktivitas Guru
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Gambar 4. 1 Diagram Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru, dapat dilihat bahwa adanya perbaikan
dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri. Guru
memiliki peran sebagai fasilitator yang di mana guru hanya akan membantu ketika siswa
bertanya dan memberikan semangat dorongan saat pengerjaan LKS dan mengerjakan soal
evaluasi berlangsung. Selain itu guru juga memberikan bimbingan dan arahan terkait
bagaimana cara menyelesaikan suatu uji coba praktik sederhana sehingga para siswa
mampu menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKS. Penerapan model
pembelajaran Inkuiri dapat membantu siswa dalam memahami masalah dan materi yang
diberikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih mudah. Siswa
menjadi aktif berinteraksi dengan teman-temannya saat menyelesaikan LKS yang telah
diberikan. Berikut adalah rekapitulasi hasil observasi siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Inkuiri, disini peneliti melakukan 3 penilaian terhadap aktivitas siswa yaitu
secara kognitif berupa hasil belajar siswa saat menjawab soal evaluasi yang diberikan dan
LKS, afektif sikap siswa saat proses pembelajaran, dan psikomotorik keterampilan siswa
saat diskusi dan melakukan praktik.

Berikut ini data berupa hasil belajar siswa secara kognitif setelah diterapkannya model

pembelajaran Inkuiri.
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Hasil Belajar Siswa (Kognitif)
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Gambar 4. 2 Hasil Belajar Siswa (Kognitif)

Berdasarkan hasil persentase hasil belajar siswa, pada tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa hasil belajar siswa saat pra-siklus sebelum diterapkannya model pembelajaran
Inkuiri hanya 20% yang tuntas nilainya sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum
(KKM) namun hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus | persentase hasil
belajar siswa sebesar 50% dengan kategori baik, hal tersebut dikarenakan terdapat
beberapa siswa yang belum mampu memahami materi yang diberikan dan barunya siswa
beradaptasi dengan model pembelajaran yang digunakan, siswa masih banyak yang
belum konsentrasi saat belajar.

Lalu pada siklus Il guru membimbing mereka untuk serius dan fokus saat
mendengarkan penjelasan guru maupun saat diskusi bersama teman sekelompok dan
terjadi peningkatan dalam pelaksanaan hasil belajar siswa hingga memperoleh persentase
sebesar 97%. Berikut ini data aktivitas siswa secara afektif selama penerapan model

pembelajaran Inkuiri.
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Aktivitas Siswa (Afektif)
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Gambar 4. 3 Diagram Aktif Siswa (Afektif)

Berdasarkan hasil persentase aktivitas siswa secara afektif, pada tabel 4.4 dapat
dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan. Pada siklus | persentase aktivitas
siswa (afektif) hanya 68% di mana ini tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan
minimum (KKM) dengan nilai yang ditetapkan yaitu 70%, dengan begitu masih kurang
2% lagi untuk mencapai KKM, hal ini karena masih ada beberapa siswa yang masih
kurang baik saat diskusi, kurangnya dalam pembagian tugas yang merata sehingga hanya
siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi saja yang dominan.

Kemudian pada siklus Il persentase aktivitas siswa (afektif) mencapai 79%
dimana ini sudah lebih dari 70% dengan begini aktivitas siswa secara afektif mengalami
peningkatan, hal ini dibuktikan dengan siswa yang mulai bekerja sama dengan baik oleh
teman nya, mulainya siswa berani untuk mengeluarkan pendapat meskipun belum tentu
benar. Namun mereka sudah mengalami peningkatan secara signifikan. Berikut ini data

aktivitas siswa secara psikomotorik selama penerapan model pembelajaran Inkuiri.

Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 5 Juli 2023 793



Penerapan Model Inkuiri untuk Meningkatkan...
Monika Putri

Aktivitas Siswa (Psikomotorik)
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Gambar 4. 4 Diagram Aktifitas Siswa Pisikomotorik

Berdasarkan hasil persentase aktivitas siswa secara afektif, pada tabel 4.5 dapat
dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan. Pada siklus | persentase aktivitas
siswa (psikomotorik) hanya 69% di mana ini tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan
minimum (KKM) dengan nilai yang ditetapkan yaitu 70%, dengan begitu masih kurang
1% lagi untuk mencapai KKM, hal ini karena masih ada beberapa siswa yang masih
kurang dalam mempersiapkan peralatan untuk praktikum dan juga kurangnya dalam
menjaga kebersihan.

Kemudian pada siklus Il persentase aktivitas siswa (psikomotorik) mencapai 82%
di mana ini sudah lebih dari 70% dengan begini aktivitas siswa secara psikomotorik
mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan dengan siswa yang mempersiapkan peralatan
praktikum dengan lengkap, saat praktikum selesai siswa dapat menjaga kebersihan. Hasil
belajar siswa semakin meningkat ketika diterapkannya model pembelajaran Inkuiri hal
itu karena disebabkan oleh aktivitas yang siswa laksanakan, seperti berdiskusi dengan
teman kelompoknya. Para siswa menjadi aktif sehingga terjadi peningkatan pada
kemampuannya tersebut. Berikut merupakan nilai rata-rata siswa ketika mengerjakan

LKS secara berkelompok.

Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 5 Juli 2023 794



Penerapan Model Inkuiri untuk Meningkatkan...
Monika Putri

Nilai rata-rata LKS
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Gambar 4. 5 Diagram Nilai Rata-rata LKS

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai rata-rata kelompok pada tabel 4.6 Dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan. Hal tersebut dikarenakan adanya perbaikan kegiatan
pembelajaran dalam berdiskusi kelompok, sehingga kegiatan diskusi mengalami
perbaikan yang menyebabkan hasil diskusi siswa menjadi jauh lebih baik dari

sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran IPA mengenai
sifat-sifat cahaya dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri pada salah satu
Sekolah Dasar di Kabupaten Purwakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aktivitas sebelum menggunakan model inkuiri dalam pembelajaran IPA ini kurang
kondusif, kurangnya berpikir Kkritis, dan siswa pun belum berani untuk
mengemukakan pendapatnya di depan kelas, dan terlalu banyak diberikan tugas
olenh guru kelasnya sehingga proses pembelajaran cenderung monoton dan
membosankan. Dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri dalam
pembelajaran, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11.
Sebelum dilaksanakan penerapan model pembelajaran tersebut, nilai rata-rata yang
diperoleh siswa belum mencapai nilai ketuntasan yang diharapkan. Pada siklus |
kemampuan hasil belajar siswa mulai meningkat berdasarkan hasil dari soal

evaluasi yang telah dilaksanakan walaupun belum mencapai nilai ketuntasan yang

Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 5 Juli 2023 795



Penerapan Model Inkuiri untuk Meningkatkan...
Monika Putri

diharapkan. Pada siklus Il, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan telah
mencapai hilai ketuntasan yang diharapkan. Maka dengan adanya peningkatan
tersebut dapat membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Implementasi yang dilaksanakan dalam pembelajaran berupa penerapan model
pembelajaran Inkuiri, yang di mana siswa akan dibagi ke dalam 5 kelompok yang
beranggotakan lima sampai enam orang. Pada model pembelajaran tipe Inkuiri ini
siswa akan aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk menyelesaikan
LKS yang telah diberikan. Peran guru hanya sebagai motivator dan fasilitator
sehingga siswa harus saling bekerja sama. Indikator yang digunakan dalam
penyelesaian lembar kerja siswa dan soal evaluasi disesuaikan dengan indikator
kemampuan IPA dengan indikator berupa kurikulum K-13 agar hasil belajar
tersebut dapat meningkat sesuai dengan yang diharapkan. Para siswa juga perlu
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka dengan salah satu perwakilan
kelompok maju ke depan. Dengan demikian para siswa harus saling membantu satu
sama lain apabila ada temannya yang kurang mengerti dengan materi sehingga
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan mampu menjawab soal

evaluasi dengan baik yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
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